
 

42 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Anisah, fitri. (2019). Pembuatan Keramik Berpori Berbasis Clay Dengan Aditif 

Karbon Aktif Cangkang Kemiri.  Medan: Universitas Sumatera Utara. 

Callister, WD. (2007). Material Science and Engineeering: An Introduction. 7th 

ed: John Wiley & Sons, Inc.  

Direktorat Jenderal Perkebunan. 2017. Produksi Kakao Menurut Provinsi di 

Indonesia Tahun 2017-2021. Jakarta: Direktorat Jenderal Perkebunan. 

Exuadi, Tri. (2017). Pembuatan Dan Karakterisasi Keramik Magnesium Alumina 

Silika Dari Abu Vulkanik Gunung Sinabung. Jurnal Teknik Mesin, Vol. 

06, No. 1. ISSN 2549-2888, 28-35. 

Fynnisa dan Rumodang. (2020). Pengaruh Penambahan Kulit Coklat Terhadap 

Sifat Fisis Keramik Berpori. Jurnal Prosiding Seminar Nasional Fisika 

dan Pendidikan Fisika (SNFPF), Hal: 829-836. 

Jentiber. (2017). Pembuatan dan Karaktersasi Keramik Berpori Berbasis Tanah 

Lempung. Medan: Universitas Sumatera Utara.  

Karmawati, E., Mahmud, Z., M.Syakir, Munarso, J., Ardana, K., dan Rubiyo. 

(2010). Budidaya dan Pasca Panen Kakao. Bogor: Nitro pdf Professional. 

Khairunnisa. (2019). Pemanfaatan Limbah Cair (Sludge) Biogas Kelapa. Medan: 

Universitas Sumatera Utara. 

Mahdalena, Afifah. Alif., dan Mora. (2019). Efek Variasi Dan Waktu Milling 

Terhadap Sifat Fisis Dan Kuat Tekan Keramik Clay. Jurnal Fisika Unand, 

Vol. 8, No. 1, ISSN 2302-8491, 6-12. 

Mahfuzin, Alam, Nasroh., Sri Mulyo, Bondan., dan Muhammad, Dzulfikar. 

(2020). Analisis Filter Keramik Berpori Berbasis Zeolit Alam Dan Arang 

Sekam Padi Dalam Menurunkan Kandungan Partikelair Sumur Galian. 

Jurnal MIPA, Vol. 16, No. 1, ISSN 0216-7395, 63-68. 

Mirna., H, Iqbal., dan Kasman. (2017). Analisis Sifat-Sifat Keramik Berbahan 

Tambahan Abu Ampas Tebu dan Abu Sekam Padi. Jurnal Fisika, Vol. 16, 

No. 2, ISSN: 1412-2375. 

Oktiviani, Siska Dwi. (2020). Pengaruh Penambahan Srat Daun Nanas Terhadap 

Sifat Fisis Dan Mekanik Papan Semen Gipsum. Jurnal Fisika Unand, Vol. 

9, No. 1, Januari 2020, ISSN: 2302-8491. 

Rangkuti, Nurhadi., Inge, Pojoh., dan Naniek Harkantiningsih. (2008). Buku 

Paduan Analisis Keramik: Cetakan ke-III. Jakarta: Arkenas. 

Ridayanti, Dien., Mariana, B.Malino., dan Asifa Asri. (2017). Analisis Porositas 

Dan Susut Bakar Keramik Berpori Berbasis Clay Dan Serat Tandan 

Kosong Kelapa Sawit. Jurnal Prisma Fisika, Vol. V, No. 2, ISSN 2337-

8204, 51-54. 



43 

 

 

Syarifhidayatullah., Rochim, Bakti  Cahyono,. dan Muslikhin, Hidayat. (2019).  

Pemanfaatan Limbah Kulit Kakao Menjadi Briket Arang Sebagai Bahan 

Bakar Alternatif Dengan Penambahan Ampas Buah Merah. Jurnal 

Rekayasa Proses, Vol.13, No.1, 2019, 13, 57-64. 

Utomo, Agus Mulyadi. 2010. Pengetahuan Teknologi Bahan Keramik. Denpasar: 

ISI Denpasar. 

Yustiana, P. 2018. Mengenal Keramik. Surakarta: ISI Press. 

SNI 8640:2018 Spesifikasi Bata Ringan Untuk Pasangan Dinding. 



 

44 

 

Lampiran 1 Alat  Penelitian 

 
 
 

No. Nama Alat Gambar 

1 Mortar 

 

2 Ayakan 100 Mesh 

 

3 Neraca digital 

 

4 Beaker Glass 250 Ml 
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5 Stopwatch 

 

 

 

  

 

6 Kertas label 

 

7 Plastik Klip 

 

8 Spatula 
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9 Cetakan sampel berukuran (3 

  3   3) cm
3
 

 

 

10 Tanur/Tungku Pembakaran 

 

11 Jangka Sorong 

 

12 Mesin Uji Kuat Tekan 
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13 AC Hydarullic Press 

(Tekanan 4,5 Ton dengan 

holding time 10 menit) 

 

14 Scanning Electron 

Microscopy   (SEM) 

 

15 X-ray diffractometry (XRD) 

 

16 Sampel Sebelum Dibakar 

 

17 Sampel Setelah Dibakar 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

1. Persiapan Bahan Sampel 

 
 

2. Pencampuran Sampel 

 

 
3. Pencetakan Sampel  

 
4. Pembakaran Sampel  
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Pendinginan Sampel 

 
5. Keramik Berpori  
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Lampiran 3 Data Hasil Pengujian Sifat Fisis 

 

 

 

1. Data Pengujian Penyerapan Air 

 

    Sampel 

     Kode 

Sampel 
Massa Kering 

(    

(g) 

    Massa Basah 

(    

(g) 

Penyerapan Air 

(%) 

A A1 

A2 

A3 

17,08 

18,59 

18,05 

20,05 

22,10 

21,10 

17,39 

18,18 

16,89 

B B1 

B2 

B3 

17,20 

18,01 

17,83 

20,30 

21,91 

21,10 

18,02 

21,65 

20,38 

C C1 

C2 

C3 

16,78 

17,05 

17,51 

20,20 

21,05 

21,23 

20,38 

23,46 

21,24 

D D1 

D2 

D3 

16,23 

17,05 

18,15 

19,27 

21,19 

22,18 

18,73 

24,28 

22,20 

Perhitungan pengujian penyerapan air dilakukan dengan menggunakan     

persamaan 2.1 yaitu: 

1. Sampel A1 

     Massa Kering (mk)    = 17,08 g 

     Massa Basah  (mb)    = 20,05 g 

     Sehingga: 

                             PA =  
  -  

  
    100 % 

                                    = 
       -       

       
        

                                   = 17,39% 

2. Sampel A2 

     Massa Kering (mk)    = 18,59 g 

         Massa Basah  (mb)    = 22,10 g 

         Sehingga: 

                                 PA = 
  -  

  
        



 

 

 

                                             = 
       -       

       
        

                                             = 18,88% 

3. Sampel A3 

     Massa Kering (mk)   = 18,05 g 

     Massa Basah (mb)    = 21,10 g 

         Sehingga: 

                                      PA = 
  -  

  
        

                                            = 
       -       

       
        

                                            = 16,89% 

4. Sampel B1 

      Massa Kering (mk)  = 17,20 g 

      Massa Basah (mb)   = 20,30 g 

          Sehingga: 

                                     PA  = 
  -  

  
        

                                            = 
       -       

       
 x 100% 

                                           = 18,02% 

5. Sampel B2 

     Massa Kering (mk)   = 18,01 g 

     Massa Basah  (mb)  = 21,91 g 

         Sehingga:              

                                      PA = 
  -  

  
        

                                            = 
       -       

       
        

                                           = 21,65% 

 

 



 

 

 

6. Sampel B3 

     Massa Kering  (mk)  = 17,83 g 

     Massa Basah  (mb)   = 21,10 g 

          Sehingga: 

                                       PA = 
  -  

  
        

                                             = 
       -       

       
        

                                            = 18,34% 

7. Sampel C1 

     Massa Kering (mk)   = 16,78 g 

     Massa Basah (mb)    = 20,20 g 

         Sehingga: 

                                 PA  = 
  -  

  
        

                                        = 
       -       

       
        

                                        = 20,38% 

8. Sampel C2 

     Massa Kering (mk)    = 17,05 g 

     Massa Basah (mb)     = 21,05 g 

     Sehingga: 

                                  PA = 
  -  

  
        

                                        = 
       -       

       
        

                                            = 23,46% 

9. Sampel C3 

      Massa Kering (mk)   = 17,51 g 

      Massa Basah  (mb)   = 21,23 g 

          Sehingga: 

                                       PA = 
  -  

  
        



 

 

 

                                             = 
       -       

       
        

                                             = 21,24% 

10. Sampel D1 

      Massa Kering (mk)  = 16,23 g 

      Massa Basah  (mb)  = 19,27 g 

          Sehingga: 

                                       PA = 
  -  

  
        

                                             = 
       -       

       
        

                                            = 18,73% 

11. Sampel D2 

       Massa Kering (mk)  = 17,05 g 

            Massa Basah (mb)   = 21,19 g 

            Sehingga: 

                                       PA = 
  -  

  
        

                                             = 
       -       

       
        

                                             = 24,28% 

12.  Sampel D3 

       Massa Kering (mk)  = 18,15 g 

            Massa Basah (mb)  = 22,18 g 

           Sehingga: 

                                       PA = 
  -  

  
        

                                             = 
       -       

       
        

                                             = 22,20% 

  



 

 

 

2. Data Menentukan Porositas 

 

   Sampel 

 

   Kode 

     Sampel 

      Volume Bahan 

(    

(     

Massa 

Kering 

(    

(g) 

       Massa 

Basah (    

   (g) 

 

      Porositas (%) 

 

A 

A1 

A2 

A3 

     9,61 

     9 

     9 

17,08 

18,05 

19,15 

19,02 

20,10 

21,20 

20,18 

22,55 

22,77 

 

B 

B1 

B2 

B3 

    9,06 

     9 

9,06 

17,20 

17,78 

18,01 

19,30 

19,90 

21,91 

23,17 

23,55 

23,62 

 

C 

C1 

C2 

C3 

9,30 

9,61 

     9,61 

17,11 

17,92 

18,16 

19,60 

20,05 

20,90 

26,77 

22,16 

28,51 

 

D 

D1 

D2 

D3 

     9 

9,06 

9,10 

16,23 

17,05 

18,15 

18,27 

19,19 

20,60 

28,55 

27,04 

26,92 

Perhitungan pengujian porositas dilakukan dengan menggunakan persamaan 

2.2 yaitu: 

1. Sampel A1 

Massa Kering   (mk)   = 17,08 g 

Massa Basah    (mb)   = 19,02 g 

Volume Bahan (Vt)    = 9,61 cm
3
  

                                    air        = 1 g/cm
3
 

Sehingga:  

Porositas (%)               = 
  -  

 
   
     

        

                                              = 
       -       

      ⁄            
        

          = 20,18% 

2. Sampel A2 

Massa Kering  (mk)    = 18,05 g 

Massa Basah   (mb)    = 20,10 g 

Volume Bahan (Vt)    = 9 cm
3
 

                              air                = 1 g/cm
3 

Sehingga:  



 

 

 

Porositas (%)              = 
  -  

 
   
     

        

                                             = 
        -       

      ⁄         
        

        = 22,55% 

3. Sampel A3 

Massa Kering   (mk   = 19,15 g 

Massa Basah    (mb)  = 21,20 g 

Volume Bahan (Vt)   = 9 cm
3 

                              air               = 1 g/cm
3 

Sehingga:  

Porositas (%)             = 
  -  

 
   
     

        

                                             = 
       -       

      ⁄         
        

            = 22,77% 

4. Sampel B1 

          Massa Kering   (mk)  = 17,20 g 

          Massa Basah    (mb)  = 19,30 g 

         Volume Bahan (Vt)   = 9,06
 

                              air               = 1 g/cm
3
 

         Sehingga:  

    Porositas (%)              = 
  -  

 
   
     

        

                                            = 
       -       

      ⁄            
        

                      = 23,17% 

5. Sampel B2 

Massa Kering   (mk)   = 17,78 g 

Massa Basah    (mb)   = 19,90 g 

     Volume Bahan (Vt)    = 9 cm
3
 

                              air                = 1 g/cm
3
 

Sehingga:  



 

 

 

         Porositas (%)               = 
  -  

 
   
     

        

                                             = 
       -       

      ⁄          
        

            = 23,55% 

6. Sampel B3 

Massa Kering   (mk)  = 18,01 g 

Massa Basah    (mb)  = 20,15 g 

     Volume Bahan (Vt)   = 9,06 cm
3
 

                           air            = 1 g/cm
3
 

    Sehingga:  

    Porositas (%)              = 
  -  

 
   
     

        

                                        = 
       -       

      ⁄            
        

           = 23,62% 

7. Sampel C1 

Massa Kering   (mk)   = 17,11 g 

Massa Basah    (mb)   = 19,60 g 

     Volume Bahan (Vt)    = 9,30 cm
3
 

                              air        = 1 g/cm
3
 

     Sehingga:  

     Porositas (%)             = 
  -  

 
   
     

        

                                        = 
       -       

      ⁄            
        

         = 26,77% 

8. Sampel C2 

Massa Kering   (mk)   = 17,92 g 

Massa Basah    (mb)   = 20,05 g 

     Volume Bahan (Vt)    = 9,61 cm
3
 

                              air         = 1 g/cm
3 



 

 

 

    Sehingga:  

    Porositas (%)             = 
  -  

 
   
     

        

                                        = 
       -       

      ⁄            
        

                                       = 22,16% 

9. Sampel C3 

Massa Kering   (mk)   = 18,16 g 

Massa Basah    (mb)   = 20,90 g 

     Volume Bahan (Vt)    = 9,61 cm
3
 

                            air           = 1 g/cm
3
 

    Sehingga:  

    Porositas (%)              = 
  -  

 
   
     

        

                                        = 
       -       

      ⁄            
        

           =  28,51% 

10. Sampel D1 

          Massa Kering   (mk)   = 16,23 g 

          Massa Basah    (mb)   = 18,80 g 

         Volume Bahan (Vt)   = 9,06  cm
3
 

                              air               = 1 g/cm
3
 

         Sehingga:  

         Porositas (%)              = 
  -  

 
   
     

        

                                             = 
       -        

      ⁄            
        

            = 28,55% 

11. Sampel D2 

          Massa Kering     (mk)  = 17,05 g 

          Massa Basah     (mb)   = 19,50 g 

         Volume Bahan (Vt)    = 9,06 cm
3
 

                                     air     = 1 g/cm
3 



 

 

 

         Sehingga:  

         Porositas (%)              = 
  -  

 
   
     

        

                                             = 
       -       

      ⁄            
        

             =        

12. Sampel D3 

Massa Kering   (mk)   = 18,15 g 

Massa Basah    (mb)   = 20,60 g 

     Volume Bahan (Vt)   = 9,10 cm
3
 

                                air            = 1 g/cm
3 

         Sehingga:  

Porositas (%)              = 
  -  

 
   
     

        

                                             = 
       -       

      ⁄            
        

                      =        
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Lampiran 4 Data Pengujian Sifat Mekanik 

 

 

 

1. Data Pengujian Kuat Tekan 

Sampel      Kode Sampel Fmax (kgf) A (     Kuat Tekan 

 (Mpa) 

 

A 

A1 

A2 

A3 

1700 

1659 

1500 

9,61 

9,12 

9,61 

17,33 

15,88 

15,29 

 

B 

B1 

B2 

B3 

1370 

1275 

1400 

9 

9 

9,18 

14,92 

13,88 

14,95 

 

C 

C1 

C2 

C3 

1200 

1105 

1330 

9 

8,12 

            9,06 

10,80 

10,25 

14,26 

 

D 

D1 

D2 

D3 

1070 

959 

1100 

9,61 

9,30 

7,84 

10,24 

10,10 

13,75 

Perhitungan pengujian kuat tekan dilakukan dengan menggunakan         

persamaan 2.3 yaitu: 

1. Sampel A1 

    Beban maksimum (F)              = 1700 kgf 

         Luas bidang permukaan (A)     = 9,61 cm
2
 

         Sehingga: 

                                                           
 

 
                

                                                            
        

        
 

                                          P                ⁄  

         Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                       
 

 
 

                                                                   
                        

  - 
 

                             = 17,33 MPa 

  



 

 

 

2. Sampel A2 

         Beban maksimum (F)               = 1659 kgf 

        Luas bidang permukaan (A)      = 9,12 cm
2 

Sehingga: 

                      
 

 
                

                                                             
        

        
 

                                                          ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                      
 

 
                                                    

                                                
                      

  - 
 

                                    =           

3. Sampel A3 

Beban maksimum (F)              = 1500 kgf 

      Luas bidang permukaan  (A)   = 9,61     

Sehingga:  

                      
 

 
         

                                                             
        

          

                                                           ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                      
 

 
       

                                                
                   

  - 
 

                                    =           

4. Sampel B1 

Beban maksimum (F)               = 1370 kgf 

Luas Bidang Permukaan (A)    = 9 cm
2 

Sehingga: 

                       
 

 
                



 

 

 

                                                             
        

     
 

                                                            ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                       
 

 
                

                                                
                      

  - 
  

                                    =           

5. Sampel B2 

      Beban maksimum (F)               = 1275 kgf 

Luas Bidang Permukaan (A)     = 9 cm
2
 

Sehingga:  

                       
 

 
                

                                                             
        

     
 

                                                            ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                     
 

 
                

                                               
                      

  - 
  

                                   =           

6. Sampel B3 

Beban maksimum (F)              = 1400 kgf 

Luas Bidang Permukaan (A)    = 9,18 cm
2
  

Sehingga:                 

                                                 
 

 
                

                                                              
        

        
 

                                                         ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                      
 

 
                



 

 

 

                                                
                       

  - 
  

                                         =           

7. Sampel C1 

      Beban maksimum (F)              = 1200 kgf 

Luas Bidang Permukaan (A)    = 9 cm
2
 

Sehingga:  

                      
 

 
                

                                                            
        

     
 

                                                            ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                       
 

 
                

                                                 
                       

  - 
  

                                       =           

8. Sampel C2 

      Beban maksimum (F)               = 1105 kgf 

Luas Bidang Permukaan (A)     = 8,12 cm
2 

Sehingga:  

                      
 

 
                

                                                             
        

        
 

                                                           ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                      
 

 
                

                                                
                       

  - 
  

                                   =           

9. Sampel C3 

Beban maksimum (F)               = 1330 kgf 

Luas Bidang Permukaan (A)     = 9,06 cm
2 



 

 

 

Sehingga: 

                                
 

 
                

                                                            
        

        
 

                                                                      ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                     
 

 
                

                                               
             ⁄         

  - 
  

                                   =           

10. Sampel D1 

           Beban maksimum (F)              = 1070 kgf 

  Luas Bidang Permukaan (A)    = 9,61 cm
2 

Sehingga: 

                         
 

 
                

                                                               
        

        
 

                                                             ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                        
 

 
                

                                                  
             ⁄         

  - 
  

                                           =           

11. Sampel D2 

Beban maksimum (F)                 = 959 kgf 

     Luas bidang permukaan (A)        = 9,30 cm
2
 

Sehingga: 

                        
 

 
                

                                                               
       

        
 

                                                            ⁄  



 

 

 

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                     
 

 
                

                                               
             ⁄          

  - 
  

                                    =           

12. Sampel D3 

Beban maksimum (F)               = 1100 kgf 

      Luas bidang permukaan (A)    = 7,84 cm
2
 

Sehingga: 

                       
 

 
                

                                                             
        

        
 

                                                            ⁄  

Besar kuat tekan       ⁄  dikonversikan ke MPa: 

                          
 

 
                

                                                    
              ⁄         

  - 
  

                                        =           
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Lampiran 5 Data Hasil Pengujian Scanning Electron Microscopy (SEM) 

 

  

 

1. Data Pengujian Scanning Electron Microscopy (SEM) 

 

.          

 Gambar diperbesar 1000x  Gambar diperbesar 2000x   Gambar diperbesar 5000x 

Sampel A 

      

Gambar diperbesar 1000x Gambar diperbesar 2000x   Gambar diperbesar 5000x        

Sampel B 

    
Gambar diperbesar 1000x   Gambar diperbesar 2000x  Gambar diperbesar 5000x 

Sampel C 

         
Gambar diperbesar 1000x   Gambar diperbesar 2000x   Gambar diperbesar 5000x 

Gambar D 

  



 

 

 

2. Analisis SEM Menggunakan Sofware Digimizer 

 
 
 

1. Sampel A 

 

 

2. Sampel B 

 



 

 

 

3. Sampel C 

 

 

 

4. Sampel D 
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Lampiran 6 Data Hasil Pengujian X-Ray Diffaction (XRD) 

 

 

 

1. Sampel A 
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2. Sampel B 
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70 

 

3. Sampel C 
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4. Sampel D 
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Lampiran 7 SNI 8640:2018 Tentang Standar Mutu Bata Ringan Pasangan 

Dinding 
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Lampiran 8 Surat-Surat Penelitian 
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